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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
dengan subjek tunggadifgle subjeck research) di singakat dengan SSR. Yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada satu subjek deageamn untuk mengetahui
besarnya pengaruh dari perlakuan yang diberikaaradmerulang- ulang dalam
waktu tertentu. Desain yang digunakan adalah de&aBiA. Desain A-B-A
merupakan penelitian yang pengolahan datanya gikamnadapat dipergunakan
dalam penelitian ini untuk menganalisis terjadipgaubahan. Prosedur dasarnya
adalah pengukuran pada kondiaseline 1 (Al) kemudian kondisireatment (B)
dan pengukuran kembali pada kondbaseline 2 (A2). Sunanto, J (206:44).

Tawney dan Gast (1984:10) menjelaskan bahwa:

Sngle Subject Research design is an integral part of the behavior

analytic tradition. The term refers to a refers to research strategy

developed to documen changes in the behavior of individual subject.

Throgh the accurate selection an antilization of the family desigh...it is

posibble to demonstrate a fuctional relational relation ship between

intervention and change in bbehavior.

Definisi diatas apabila diterjemahkan secara befmsgemukakan bahwa
single subject research merupakan bagian yang integral dari analisis ahglaku
(behavior analytic). SSR mengacu pada strategi penelitian yang dikegkan

untuk mendokumentasikan perubahan tetang tingkdtu laebjek secara

individual.
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SSR ini digunakan karena sesuai dengan tujuan glag diteliti, yaitu
mengetahui gambaran langsung mengenai pengarutgyreaen jadwal harian
terhadap peningkatan perilaku disiplin siswa tuahga di sekolah. Hal tersebut
sesuai dengan kondisi subyek penelitian yaitu glarildisiplin siswa di sekolah.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah obseterhadap perilaku disiplin
siswa sehari-hari di sekolah mulai dari masuk héngglang sekolah. Observasi di
lakukan untuk mengetahui adanya pengaruh suatiakperh terhadaparget
behavior yang sudah ditentukan selanjutnya data dianaksidalam statistik

deskriptif.

B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan adalah desain A-B-A’. dim@ig adalah kondisi
baseline awal sebelum diberi perlakuan, (B) adalah kongsnberian intervensi
atau treatment, (A2) adalah kondisibaseline pengulangan setelah pemberian
intervensi. Desain A-B-A’ merupakan suatu desainefigan yang memiliki tiga
fase yang bertujuan untuk mempelajari besarnyagrahgdari suatu perlakuan
terhadap variabel terikat yang diberikan kepadavidd.

Agar lebih jelas, desain penelitian subjek tungtgigan pola A-B-A’ di

contohkan pada grafik di bawak ini.
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Baseline (Al) Treatment (B) Baseline (A2)

Frekuensi

O P N W > 01 O
L 1 1

1 2 3 4 1 2 3 45 6 7 81 2 3 4

sessi (Hari)
Grafik 3.1 Prosedur Desain A-B-A

(Sumber : Sunanto,J., Takeuchi.zk., Nakata.H., 26

Keterangan:

Al (baseline), merupakan kondisi awal perilaku sasaran sebelum
mendapatkan perlakuan (intervensi) terkait denganilau disiplin - siswa
tunagrahita ringan di sekolah.

B (treatment), merupakan kondisi selama mendapatkan perlakukan
(intervensi) dengan menggunakan jadwal harian umbekingkatkan perilaku
disiplin siswa tunagrahita ringan di sekolah.

A2 (baseline), merupakan kondisi pengulangan baseline setela@rikan
perlakukan (intervensi saat sessi treatment) tedaaigan perilaku disiplin siswa

tunagrahita ringan di sekolah.
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C. Prosedur penélitian

Prosedur penelitian yang dilakuan dalam desain A-Bdalah sebagai

berikut.

1.

Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan dh dmbagaitarget
behavior yaitu peningkatkan perilaku disiplin siswa tunaggahringan di
sekolah.

Mengidentifikasi variabel bebas yaitu jadwal harian

Fese Baseline 1, mengobservasi perilaku subjekrisedua di sekolah.
Dimulai dari subjek masuk hingga pulang sekolamgtiti mencatat perilaku
negatif apa saja yang di lakukan siswa selama hethdsekolah, serta
memberi tally setiap kali subjek berperilaku tiddikiplin (mematuhi jadwal
yang ada di sekolah).

Fase Treatment, melakukan intervensi dengan menggunakan jadwahrha
Pada tahap ini anak diminta untuk mematuhi jadwahgy telah dibuat.
Penilaian dilakukan dengan memberi tally jika atidekk mematuhi jadwal
harian.

Fase Baseline 2, mengobservasi perilaku subjekrisedua di sekolah.
pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatap serilaku anak yang
tidak sesuai dengan jadwal harian yang telah adaldilah dan memberi satu
tally setiap kali siswa berprilaku tidak disiplindgak memetuhi jadwal yang

ada di sekolah).
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D. Instrumen Penelitian

Kedudukan instrument dalam penelitian sangat pgntdan akan
mempermudah jalannya penelitian. Pada penelitianinstrument yang di
gunakan akan adalah jadwal harian (terlampir) dembhr pencatatan perilaku
disiplin siswa tunagrahita ringan di sekolah padaji&tan baseline 1(A-1),
intervensi (B), dan baseline 2 (A-2) adalah sebbgakut.

Tabel 3.1 Pencatatan Perilaku Disiplin Siswa didkdk

Nama Siswa

Kelas

Fase

NO Perilaku Tidak Disiplin = (Hari)

1 | Datang terlambat

2 | Mengganggu/ keluar sebelum
waktunya

3 | Terlambat masuk kelas setelah
istirahat

4 | Menganggu/ keluar kelas sebelum
jam pelajaran berakhir

5 | Tidak melaksanankan sholat
dzuhur

6 | Tidak membereskan kelas

Frekuansi
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E. Subjek dan Lokas Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang siswegrahita ringan
kelas 5 SDLB di SLB Negeri Cileunyi. Berdasarkasihstudi pendahuluan yang
peneliti lakukan, subjek peneliti tersebut menkaju perilaku tidak disiplin
seperti : terlambat datang ke sekolah, mengangartesaat belajar, mudah marah
bila di beri nasehat, tidak konsisten terhadap waRerikiut ini adalah biodata
subjek peneliti.
Nama - IN
Jenis Kelamin : laki-laki
Tanggal Lahir : 12 Agustus 1997
Agama . Islam
Kelas : 5 SDLB

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas teadgal 5 Oktober
2009, diketahui bahwa anak tersebut sering datarigntbat ke sekolah,. Jika
disuruh mengerjakan tugas selalu mengucapkan kasda$” atau anak tersebut
mudah menyerah bila perkerjaannya tidak bisa ddakiudengan alasan tidak bisa
sehingga anak tersebut lebih suka untuk menggatgggan yang lainnya disaat
belajar. Anak tersebut sering keluar kelas sebehaktunya, selain itu ia suka

membantah bila diberi naset dan selalu berkatakasar.
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2. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian dilakuakan di SLB Negeri Cileunybekolah
tersebut berlokasi di jalan Pandan wangi 1l CilduKabupaten Bandung.
Sekolah ini berstatus negeri dan berada di bawalmgzen pemerintah dinas

Provinsi Jawaarat.

F. Tahap-tahap Pelaksanaan
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan ini dilakukan untuk mendapatkamlzaran secara
pasti menganai perilaku keseharian subjek peneldiasekolah yaitu siswa
tunagrahita ringan. Studi pendahuluan ini dilakkana dengan cara
mengobservasi lansung keadaan siswa di kelas damarwara dengan guru
kelas untuk mengetahui lebih pasti mengenai perildisiplin siswa di
sekolah.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan caexjaskma antara
peneliti dengan guru (wali kelas), agar penelitpatalebih mudah untuk
menerapkan jadwal pada subjek. Penelitian ini dyi kdalam tiga fase,
sebagaimana telah di jelaskan sebelumnya, yait p@mgamatan pertama
baseline 1 ( A-1), fase kedua yaitu treatment @n yang ketiga fase

pengamatan kedua yaitu baseline 2 (A-2).
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a. Baseline 1 (A-1)

Pada fase ini pengukuran dilakukan secara berulang sebanyak empat
sessi atau sampai diperoleh level data yang sf@aaih baseline ini digunakan
sebagai landasan pembanding keefektifan jadwahmalalam meningkatkan
perilaku disiplin siswa.

Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan caragobservasi tingkah
laku siswa selama berada di sekolah, dimulai dasuk hingga pulang
sekolah. Pada fese ini peneliti mencatat frekugesilaku tidak disiplin
seperti: terlambat datang ke sekolah , menggu tesaanh belajar atau jam
belajar belum selesai sudah keluar kelas dengaa lanh siswa tidak
melakukan kegiatan di sekolah sesuai jadwal yaagladekolah.

Setiap pergantinan waktu peneliti mencatat perilgiamg ditunjukan
siswa. Jika siswa tidak menaati jadwal yang tela@ntukan maka peneliti
memberi satu tally, kemudian tally dijumlahkan untomengetahui jumlah
frekuensi perilaku tidak disiplin yang diperolebwsa pada setiap sessinya.

b. Treatment (B)

Agar lebih jelas peneliti mencoba untuk mendeskgs proses
pemberian intervensi sebagai berikut.

a) Guru terlebih dahulu memperkenalkan jadwal hariepsiswa, sehingga

siswa mengetahui apa saja yang harus dia kerjakalama berada di

sekolah. Adapun kegiatan yang harus dikerjakantalianya terdapat pada

table dibawah ini.
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Tabel 3.2 Jadwal kegiatan di sekolah

NO WAKTU KEGIATAN
1 07.30-08 00 Datang kesekolah dan persiapatusebe
belajar
2 08.00 — 09.30 Belajar /olah raga
3 09.30 — 10.00 Istirahat diluar kelas
4 10.10-11.30 Belajar setelah istirahat
5 11.30 —11.45 Beres — beres dan Persiapan pulang
6 11.45-12.00 Sholat dzuhur

Jadwal tersebut didisain oleh peneliti dalam bentogkaran yang berisi 8

gambar aktivitas di sekolah (desain gambar terlagipgampiran 1)

b) Peneliti memberikan jam tangan kepada siswa, taymmagar siswa

mengetahui perubahan waktu. Jadi siswa dapat meamyesnya dengan

jadwal yang telah ditentukan.

c) Peneliti mencatat setiap perilaku siswa yang tidaplin pada setiap

perubahan jadwal.

Pengolahan data selanjutnya adalah mencatat frekperlaku tidak

disiplin, kemudian menampilkannya dalam bentukigraf

c. Baseline 2 (setelah intervensi)

Peneliti kembali meneliti subjek setelah diberikatervensi pada fase

treatment. Peneliti mengamati perilaku subjek daatada di lingkungan

sekolah. Peneliti mencatat setiap perilaku tidakipn yang muncul

kemudian membertally. Data yang telah diperolen dimasukan kedalam

format pencatatan data yang telah dibuat.
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G. Teknik Pengungumpulan Data

Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa teknik ymepglan data
adalah prosedur yang sistematik dan standar unteknparoleh data yang
diperlukan. Maka tehnik pengumpulan data yang digan oleh peneliti yaitu
pencatatan dengan observasi langsung. Sebagainaara diungkapkan oleh
Nazir (1983:212) bahwa pengumpulan data denganapesitgain langsung atau
observasi secara langsung adalah cara pengami@tandéngan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain ukepkrluan tersebut. Prosedur
pencatatan ini adalah kegiatan observasi secagsuag yang dilakukan untuk
mencatat data variabel terikat pada saat penelysatu dengan menggunakan
prosedur pencatan kejadian dan frekuensi.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatlakuan, maka
dilakukan pengamatan dengan membandingkan hasjeksytenelitian pada
waktu sebelum dan sesuadah mendapat perlakuatalSséenua terkumpul data
diolah dan dianalisis ke dalam statistik deskripgar diperoleh gambaran secara
jelas tentang hasil intervensi dalam jangka wakiftentu. Hasil dari proses
pengambilan data dilakukan melalui pengamatan selalé hari untuk
menentukan baseline (Al dan A2) dan selama interv@) berlangsung, yang

kemudian penyajian data diolah dan dianalisis demganggunakan grafik.
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H. Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengarggunakan statistik
deskriptif. Pengolahan dan analisis data merupdegiatan yang dilakukan
setelah data terkumpul sebelum penarikan kesimpulata yang terkumpul
dianalisis melalui statistik deskriptif dan ditatkgin dalam grafik. Tujuan utama
analisis data dalam penelitian modifikasi perilakdalah untuk mengetahui efek
atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaragingin di ubah.

Bentuk grafik yang digunakan dalam penelitian alah grafik garis dan
grafik batang. Dalam penelitian yang menggunakaalisis terhadap modifikasi
perilaku, umumnya adalah grafik garis dengan melden menghitung titik
pertemuan dari dua data ketentuan dalam grafikfikGgaris digunakan untuk
menggambarkan keadaan yang senantiasa berubahyrjugamengadakan suatu
perbandingan antara beberapa jenis keadaan se@mdetertentu.

Menurut Sugiono (2002:33) grafik garis biasanya udakan untuk
menunjukan perkembangan suatu keadaan. Perkembaegsebut bisa naik
ataupun turun. Hal ini akan Nampak secara visugblu garis dalam grafik.
Didalam grafik terdapat garis vertikal yang menkaju jumlah (frekuensi) dan
horizontal menunjukkan variabel tertentu dalam @l sessi. Yang perlu
diperhatikan dalam membuat grafik adalah ketepatambuat skala pada garis
vertikal yang akan mencerminkan keadaan hasil ghser

Tawney dan Gast (1945:143) mengemukakan beberapgsifigrafik
diantaranya ; 1) membantu untuk mengumpulkan datama dalam proses

pengumpulan data, yang pada gilirannya akan lel@mmidahkan pengevaluasian
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yang bersifat formatif, 2) memudahkan untuk pengénbkesimpulan secara
numerik. Penggunaan analisis dengan grafik ini rdiplkan dapat lebih
memperjelas gambaran dari pelaksanaan penelitimpedgknen. Pelaksanaan
pengukuran data dilakukan selama beberapa kurutuwetentu (sessi).

Desain SSR ini menggunakan tipe grafik garis yaadeghana type
simple line graph). Menurut Sunanto (2006: 30) terdapat beberapapkoen
yang harus dipenuhi antara lain sebagai berikut:

1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu menglatey menunjukan
satuan untuk waktu (misalnya: sessi, hari, dangalig

2. Ordinar adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikafj yaenunjukan satuan
untuk variabel terikat atau perilaku sasaran (migal persen, frekuensi, dan
durasi)

3. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dersgenbu Y sebagai
titik awal skala.

4. Slakagaris pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang menramjukuran
(misalnya: 0%, 25%, 50%, dan 75%).

5. Lebel Kondisi, yaitu keterangan yang menggambat@mdisi eksperimen,
misalnyabaseline atau intervensi.

6. Judul Grafik judul yang mengarahkan perhatian pe@&abagar segera

diketahui hubungan antara variable bebas dan terika
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Judul Grafik
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Garafik 3.2 Komponen Utama Grafik Garis
(Sumber : Sunanto,J., Takeuchi.k., Nakata.H., Z®)5:
Adapun langkah-langkah yang dapat diambil dalamgaealisis data
sebagai berikut:
1. Menghitung frekuensi hasil pengukuran pada feaseline dari subjek
pada setiap sessinya,
2. Menghitung frekuensi hasil pengukuran pade faservetsi dari subjek
pada setiap sessinya,
3. Membuat tabel perhitungan frekuensi pada fesseline, fase intervensi
pada subjek pada setiap sessinya.
4. Membandingkan hasil hasil frekuensi pada faesline dengan frekuensi

pada fase intervensi dari setiap sessinya,
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. Membandingkan hasil frekuensi pada fhaseline dengan skor-skor pada
fase intervensi dari subjek,
. Membuat analisis dalam bentuk grafik sehingga dapbihat secara

langsung perubahan yang terjadi dari kedua faseliat.



